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RINGKASAN

Penulisan skripsi ini pada dasarnya dilatar belakangi oleh masih banyaknya
masyarakat kita yang masih melakukan perkawinan yang tidak tercatat tersebut,
mereka hanya berpendapat bahwa perkawinan mereka itu sudah sah karena mereka
lakukan berdasarkan ketentuan secara agama, namun perkawinan tersebut tidak
tercatat pada suatu instansi yang berwenang dalam pencatatan perkawinan.

Hal ini dapat dipengaruhi beberapa faktor, diantarannya karena
ketidaktahuan dan ketidaksadaran masyarakat akan hukum negara tentang
perkawinan, mereka juga tidak mengetahui pentingnya dokumen perkawinan, atau
juga perkawinan mereka tidak dicatat karena mereka tidak mampu membayar
biaya pencatatan perkawinan, dan lain-lain.

Sementara dalam Negara Indonesia mengenai hukum perkawinan di
Indonesia (Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974) di dalamnya telah
diatur secara jelas mengenai sahnya perkawinan. Maka menurut Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974, status hukum perkawinan yang tidak tercatat ini adalah
tidak sah karena tidak memenuhi salah satu syarat sah perkawinan vyaitu
pencatatan perkawinan.

Selain undang-undang perkawinan nomor 1 tahun 1974 di dalam
Kompilasi Hukum Islam pun juga menyatakan dalam pasal 5 ayat (1)
menyebutkan bahwa : “Agar terjamin Ketertiban perkawinan bagi masyarakat
Islam setiap perkawinan harus dicatat”, sedangkan Pasal 6 ayat (1) Kompilasi
Hukum Islam menyebutkan bahwa untuk memenuhi ketentuan pasal 5, setiap
perkawinan harus dilangsungkan dihadapan dan dibawah pengawasan pegawai
pencatat nikah, bahkan menurut ayat (2) pasal tersebut jika perkawinan tersebut
dilakukan diluar pengawasan pegawai pencatat nikah tidak mempunyai kekuatan
hukum.

Berdasarkan uraian diatas penulis mengangkat berbagai permasalahan yang
timbul menjadi suatu karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul “KAJIAN
YURIDIS TENTANG PERKAWINAN YANG TIDAK TERCATAT
DALAM PERSPEKTIF HUKUM PERKAWINAN DI INDONESIA.”
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Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini meliputi 2 (dua) hal, yaitu:
Pertama, bagaimanakah status hukum perkawinan yang tidak tercatat dalam
perspektif hukum perkawinan di Indonesia. Kedua, Bagaimanakah status hukum
anak yang lahir dari perkawinan yang tidak tercatat. Adapun tujuan dari penulisan
skripsi ini adalah untuk menjawab 2 (dua) rumusan masalah diatas.

Tujuan penulisan yang digunakan agar dalam penulisan skripsi ini dapat
diperoleh sasaran yang dikehendaki, maka perlu ditetapkan suatu tujuan penulisan.
Adapun tujuan penulisan disini dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu tujuan secara
umum dan tujuan secara khusus. Tujuan khusus yang hendak dicapai dari
penulisan skripsi ini adalah:

1. Mengetahui dan memahami status hukum perkawinan yang tidak tercatat
dalam perspektif hukum perkawinan di Indonesia;

2. Mengetahui dan memahami status hukum anak yang lahir dari perkawinan
yang tidak tercatat

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan tipe
penelitian yuridis normatif, yaitu penelitian yang difokuskan untuk mengkaji
penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum positif dengan
menggunakan pendekatan undang-undang (statute approach) dan pendekatan
konseptual (conceptual approach).

Sumber bahan hukum yang digunakan yaitu terdiri dari bahan hukum
primer, bahan hukum sekunder, dan bahan non hukum. Analisis bahan hukum
yang digunakan adalah dengan menggunakan metode deduktif, yaitu suatu metode
yang berpangkal dari hal yang bersifat umum ke hal yang bersifat khusus atau
suatu pengambilan kesimpulan dari pembahasan mengenai permasalahan yang
bersifat umum menuju permasalahan yang bersifat khusus.

Kesimpulan dari rumusan masalah yang pertama adalah Mengenai status
perkawinan yang tidak tercatat dalam perspektif hukum perkawinan di Indonesia
adalah tidak sah, karena perkawinan yang tidak tercatat merupakan perkawinan
yang hanya dilakukan berdasarkan ketentuan pasal 2 ayat (1) undang-undang
nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, tetapi perkawinan tersebut tidak

dilakukan juga berdasarkan ketentuan pasal 2 ayat (2) undang-undang nomor 1
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tahun 1974 tentang perkawinan. Karena suatu keabsahan perkawinan menurut
undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, perkawinan itu
dikatakan sah apabila perkawinan tersebut telah sesuai dengan ketentuan yang
terdapat dalam pasal 2 ayat (1) dan ayat (2). Pasal 2 ayat (1) berbunyi:
“perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama
dan kepercayaannya itu. Pasal 2 ayat (2) berbunyi: Tiap-tiap perkawinan dicatat
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku”.

Kompilasi Hukum Islam pun juga menyatakan dalam pasal 5 ayat (1) yang
menyebutkan bahwa : “Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat
Islam setiap perkawinan harus dicatat”, sedangkan Pasal 6 ayat (1) Kompilasi
Hukum Islam menyebutkan bahwa untuk memenuhi ketentuan pasal 5, setiap
perkawinan harus dilangsungkan dihadapan dan dibawah pengawasan pegawai
pencatat nikah, bahkan menurut ayat (2) pasal tersebut jika perkawinan tersebut
dilakukan diluar pengawasan pegawai pencatat nikah tidak mempunyai kekuatan
hukum.

Kesimpulan yang kedua, terhadap status hukum anak yang lahir dari
perkawinan tidak tercatat, bahwa status dari anak tersebut dianggap sebagai anak
luar kawin dimana si anak hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya
dan keluarga ibunya saja ia tidak memiliki hubungan perdata dengan ayahnya,
namun setelah adanya putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-V111/2010
bahwa Anak yang dilahirkan di luar perkawinan mempunyai hubungan perdata
dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang
dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti
lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan perdata
dengan keluarga ayahnya.

Saran yang pertama dalam penulisan skripsi ini alangkah lebih baik jika
seseorang yang akan melangsungkan perkawinan sesuai dengan prosedur yang
telah ditentukan undang-undang perkawinan pasal 2 ayat (1) dan ayat (2), karena
sama saja jika perkawinan tersebut hanya dilakukan berdasarkan agama namun
tidak tercatat maka keabsahan dari perkawinan tersebut adalah tidak sah,

perkawinan tersebut juga tidak diakui oleh Negara karena tidak memiliki kekuatan

XV



hukum. Saran yang kedua bahwa perkawinan yang tidak tercatat ini menimbulkan
kerugian terhadap istri dan anak, sebaiknya jika akan melakukan suatu
perkawinan maka perkawinan tersebut harus legal, legal artinya sah secara agama
dan perkawinannya juga diakui secara sah oleh Negara, agar anak yang dilahirkan
tersebut dapat memperoleh hak-haknya dan tidak menimbulkan kerugian bagi si

anak tersebut.
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